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Untuk membentuk fungsi distribusi bersama dari dua variabel random yang
berdistribusi ekstrem diperlukan fungsi penghubung. Fungsi penghubung dalam
penelitian ini disebut copula. Copula dibagi ke dalam beberapa kelas, salah sa-
tunya Clayton-copula. Copula juga dapat digunakan untuk menjelaskan korelasi
dari dua variabel random. Sedangkan untuk mengetahui korelasi antara dua va-
riabel random digunakan korelasi Kendall (). Pada umumnya korelasi Kendall
() digunakan karena adanya perbedaan antara peluang dari konkordan dan dis-
kordan untuk dua variabel random yang dependen. Tujuan penelitian ini adalah
mengestimasi parameter distribusi Clayton-copula bivariat dengan koreasi Ken-
dall () dan menerapkannya pada data harian harga saham S&P100 dan S&P600.
Hasil dari estimasi parameter  pada distribusi Clayton-copula bivariat dengan
korelasi Kendall () adalah ^ = 2
1  dan hasil estimasi parameter pada penerap-
an data harian harga saham S&P100 dan S&P600 adalah 1.7120530 dengan 
sebesar 0.4612146.
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The link function is needed to form the joint distribution function of two
random variables with extreme distribution. This link function is called copula.
Copula is divided into several classes, one of which is Clayton-copula. Copula
is also used to explain the correlation between two random variables. Kendall
() correlation is used to know the correlation between two random variables. It
is used because there is a dierence between the probability of concordant and
discordant for two dependent random variables. The purpose of this research
is to estimate the parameters of Clayton-copula bivariate distribution with the
Kendall () correlation and to implement in the data of stock prices S&P100 and
S&P600. The result of parameter estimation on the Clayton-copula bivariate dis-
tribution with Kendall () correlation is ^ = 2
1  and parameter estimation result
on the application in the data of stock prices S&P100 and S&P600 is 1.7120530
with  of 0.4612146.
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